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ABSTRAK

Perkembangan media sosial memungkinkan masyarakat menyampaikan opini terhadap berbagai isu secara terbuka, termasuk kampanye Save Raja Ampat yang ramai diperbincangkan di YouTube. Banyaknya komentar yang dihasilkan mencerminkan beragam pandangan masyarakat terhadap isu lingkungan tersebut. Namun, jumlah komentar yang besar dan tidak terstruktur menyulitkan proses analisis secara manual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen komentar YouTube terkait kampanye Save Raja Ampat menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). Data penelitian diperoleh melalui proses scraping sebanyak 8.355 komentar YouTube. Tahapan penelitian meliputi preprocessing data, pelabelan manual, ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF, serta klasifikasi sentimen dengan algoritma SVM menggunakan beberapa rasio pembagian data training dan testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio data 80:20 memberikan performa terbaik dengan nilai accuracy 78,2%, precision 78,6%, recall 78,2%, dan F1-score 77,1%. Selain itu, model yang dihasilkan berhasil diimplementasikan pada aplikasi berbasis web menggunakan React dan FastAPI untuk melakukan klasifikasi sentimen komentar secara otomatis.
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1. PENDAHULUAN
Berkembangnya media sosial telah menyediakan kesempatan bagi masyarakat untuk menyalurkan pendapat terhadap berbagai isu yang berkembang. Salah satu platform yang banyak digunakan adalah YouTube, di mana pengguna dapat mengutarakan komentar terhadap suatu konten sehingga mencerminkan pandangan, kritik, maupun dukungan dari masyarakat. Komentar yang dihasilkan bersifat tidak terstruktur dan beragam, sehingga sulit dianalisis secara manual tanpa bantuan metode tertentu. Oleh karena itu, diperlukan analisis sentimen untuk mengelompokkan opini masyarakat ke dalam klasifikasi tertentu seperti positif, negatif, dan netral[1]
Salah satu isu yang banyak mendapatkan perhatian publik adalah kampanye Save Raja Ampat. Kampanye ini muncul sebagai respons terhadap kekhawatiran masyarakat terhadap potensi kerusakan lingkungan akibat aktivitas pertambangan di wilayah Raja Ampat. Raja Ampat memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Munculnya berbagai komentar pada platform YouTube terkait isu tersebut menunjukkan adanya perbedaan pandangan masyarakat yang perlu dianalisis lebih lanjut[2]
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa analisis sentimen banyak diterapkan pada media sosial seperti Twitter dan Facebook. Namun, penggunaan data komentar YouTube masih relatif terbatas, khususnya pada isu lingkungan seperti kampanye Save Raja Ampat. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara khusus mengevaluasi kinerja algoritma Support Vector Machine (SVM) dalam mengklasifikasikan sentimen pada data komentar YouTube terkait isu tersebut. Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana mengklasifikasikan sentimen masyarakat terhadap kampanye Save Raja Ampat berdasarkan komentar YouTube serta bagaimana tingkat performa algoritma SVM dalam melakukan klasifikasi sentimen tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen komentar YouTube terkait kampanye Save Raja Ampat serta mengukur performa algoritma SVM dalam mengklasifikasikan komentar ke dalam kategori sentimen positif, negatif, dan netral. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kecenderungan opini masyarakat terhadap isu Save Raja Ampat.
Rencana penyelesaian masalah dilakukan dengan menerapkan algoritma Support Vector Machine (SVM) yang dipilih karena memiliki kemampuan yang baik dalam menangani data teks berdimensi tinggi hasil ekstraksi fitur TF-IDF. Metode ini bekerja dengan mencari hyperplane optimal untuk memisahkan data ke dalam kelas yang berbeda. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data komentar YouTube, preprocessing data, pelabelan sentimen, ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF, proses klasifikasi menggunakan SVM, serta evaluasi performa model menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Bagian ini membahas teori-teori yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian.

2.1. Media Sosial dan Opini Publik
Perkembangan teknologi digital menyebabkan media sosial menjadi wadah yang banyak digunakan masyarakat untuk menyalurkan pendapat dan berinteraksi secara daring. Salah satu platform media sosial yang banyak digunakan adalah YouTube, yaitu platform berbagi video yang menyediakan fitur komentar bagi pengguna untuk memberikan respons terhadap suatu konten. Melalui kolom komentar tersebut, masyarakat dapat menyampaikan kritik, dukungan, maupun pandangan terhadap suatu isu, sehingga YouTube dapat dimanfaatkan sebagai sumber data dalam memahami opini publik terhadap suatu peristiwa atau fenomena tertentu [3]

2.2. Analisis Sentimen
Analisis sentimen termasuk salah satu metode dalam pengolahan data teks yang dimanfaatkan untuk mengetahui kecenderungan opini masyarakat terhadap suatu topik tertentu. Melalui proses klasifikasi, opini pengguna dapat dibagi ke dalam kategori positif, negatif, maupun netral. Metode ini tidak hanya digunakan untuk melihat tanggapan publik secara umum, tetapi juga membantu mengenali kata-kata yang dominan serta memahami pola pandangan masyarakat terhadap suatu isu secara lebih mendalam[4]

2.3. Support Vector Machine
Support Vector Machine (SVM) adalah salah satu algoritma supervised learning yang banyak digunakan untuk menyelesaikan permasalahan klasifikasi, termasuk pada analisis sentimen berbasis teks. Cara kerja SVM dilakukan dengan membentuk pemisah terbaik antarkelas data melalui pencarian hyperplane dengan margin paling optimal. Metode ini mampu menghasilkan performa klasifikasi yang baik pada data berdimensi tinggi, terutama data teks yang telah direpresentasikan menggunakan pembobotan TF-IDF. Oleh sebab itu, SVM sering diterapkan untuk mengklasifikasikan opini pengguna ke dalam kategori sentimen positif, negatif, maupun netral.[5]

2.4. TF-IDF (Term Frequency– Inverse Document Frequency) 
TF-IDF (Term Frequency–Inverse Document Frequency) merupakan teknik ekstraksi fitur yang digunakan untuk merepresentasikan data teks ke dalam bentuk numerik berdasarkan tingkat pentingnya suatu kata pada dokumen. Metode ini memberikan bobot lebih tinggi pada kata-kata yang dominan muncul pada suatu dokumen, tetapi jarang ditemukan pada dokumen lainnya. Dalam penerapan analisis sentimen, TF-IDF banyak dimanfaatkan karena mampu menampilkan informasi penting dari data teks sehingga dapat mendukung proses klasifikasi sentimen secara lebih efektif. [6]

2.5. Text Preprocessing
 Text preprocessing adalah tahapan pertama dalam pengolahan data teks yang bertujuan untuk membersihkan dan menyiapkan data sebelum dilakukan proses klasifikasi. Tahapan ini penting karena data dari media sosial umumnya mengandung kata tidak baku, singkatan, simbol, serta variasi bahasa informal yang dapat memengaruhi hasil analisis. Proses preprocessing meliputi cleaning text, case folding, tokenisasi, stopword removal, dan stemming untuk mengurangi noise pada data teks [7]

2.6. Evaluasi Model Klasifikasi
Penelitian terhadap model klasifikasi tidak hanya bergantung pada metrik akurasi. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa metrik seperti precision, recall, F1-score dan AUC-ROC juga penting digunakan untuk mengukur keseimbangan performa model secara lebih menyeluruh, khususnya pada dataset yang memiliki distribusi kelas tidak seimbang. Recall memiliki peran penting ketika kesalahan false negative dapat menimbulkan dampak yang besar, misalnya pada proses identifikasi opini negatif yang tidak terdeteksi. Oleh sebab itu, kombinasi beberapa metrik evaluasi tersebut mampu memberikan informasi mengenai performa model klasifikasi teks secara lebih menyeluruh, termasuk dalam penerapan analisis sentimen.[8]	 

2.7. Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Linda Septiana, Verdy Yasin, dan Anton Zulkarnain Sianipar membahas analisis sentimen komentar YouTube mengenai Program Makan Siang Gratis dengan menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). Pada penelitian tersebut, metode TF-IDF diterapkan pada tahap ekstraksi fitur untuk mengonversi data teks ke dalam bentuk numerik sebelum proses klasifikasi dilakukan.Sentimen komentar kemudian dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu positif, negatif, dan netral.Berdasarkan hasil pengujian, model SVM dengan kernel Radial Basis Function (RBF) memperoleh akurasi sebesar 81,46%[9]. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa SVM mampu memberikan performa yang baik dalam klasifikasi data komentar 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Adytyo Wahyu Nugroho dan Norhikmah (2024) membahas analisis sentimen terkait Covid-19 pada media sosial Twitter menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). Penelitian tersebut menerapkan metode TF-IDF dan membandingkan beberapa kernel SVM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kernel RBF menghasilkan akurasi tertinggi sebesar 90% [10]. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa algoritma SVM memiliki kemampuan yang baik dalam mengklasifikasikan data teks pada berbagai isu di media sosial.
Berdasarkan kedua penelitian tersebut, algoritma Support Vector Machine (SVM) dipilih dalam penelitian ini karena terbukti mampu memberikan performa klasifikasi yang baik pada data teks hasil ekstraksi fitur TF-IDF. Oleh karena itu, SVM digunakan untuk melakukan analisis sentimen komentar YouTube terkait kampanye Save Raja Ampat guna mengetahui kecenderungan opini masyarakat terhadap isu lingkungan tersebut. 

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini membangun model analisis sentimen untuk mengklasifikasikan komentar YouTube terkait kampanye Save Raja Ampat menggunakan algoritma SVM.Tahapan penelitian mencakup proses pengumpulan data, preprocessing, pemberian label data, pembangunan model, hingga evaluasi terhadap performa model yang digunakan.
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Gambar 1. Alur penelitian analisis sentimen menggunakan SVM

Berdasarkan Gambar 1, proses penelitian diawali dari tahap mengumpulkan data komentar YouTube terkait kampanye Save Raja Ampat. Data yang diperoleh  kemudian melewati tahap preprocessing dan pelabelan manual sebelum diproses menggunakan metode TF-IDF dan algoritma SVM. Selanjutnya, hasil klasifikasi dievaluasi menggunakan confusion matrix serta metrik evaluasi berupa accuracy, precision, recall, dan F1-score. 

3.1. Input
Pada tahap input, data komentar diperoleh melalui proses scraping komentar YouTube terkait kampanye Save Raja Ampat. Data yang berhasil dikumpulkan kemudian diseleksi dan dibersihkan untuk mengurangi data duplikat dan komentar yang tidak relevan sebelum digunakan pada tahap analisis sentimen. 

3.2. Preprocessing 
[bookmark: _GoBack]Tahap preprocessing dilakukan untuk membersihkan serta mempersiapkan data teks sebelum memasuki proses klasifikasi. Pada tahap ini diterapkan beberapa langkah, seperti cleaning text, case folding, tokenizing, stopword removal, dan stemming. Selain itu, kata-kata negasi seperti “tidak”, “bukan”, dan “jangan” tetap dipertahankan agar konteks sentimen pada komentar tidak berubah.

3.3. Manual Labelling
Setelah tahap preprocessing selesai dilakukan, data komentar kemudian diberi label secara manual ke dalam tiga kategori sentimen, yaitu positif, negatif, dan netral. Proses pelabelan dilakukan untuk menghasilkan data latih yang digunakan dalam proses klasifikasi menggunakan algoritma SVM.

3.4. Model
Pada tahap pemodelan, dataset dibagi menjadi data latih dan data uji dengan beberapa perbandingan rasio untuk mendapatkan performa model yang optimal. Selanjutnya, data teks dikonversi ke dalam bentuk numerik menggunakan metode TF-IDF (Term Frequency–Inverse Document Frequency). 

					         (1)
Setelah proses ekstraksi fitur selesai dilakukan, model klasifikasi dibangun menggunakan algoritma Support Vector Machine untuk mengklasifikasikan komentar ke dalam kategori positif, negatif, dan netral.

3.5. Output
Output model digunakan untuk mengetahui performa klasifikasi sentimen berdasarkan nilai accuracy, precision, recall, dan F1-score.

                                                                        (2)
3.6. Evaluasi Model
Evaluasi model dilakukan menggunakan accuracy, precision, recall, F1-score, dan confusion matrix untuk mengetahui performa model dalam melakukan klasifikasi sentimen[11]. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini dijelaskan hasil pengujian model analisis sentimen komentar YouTube terkait kampanye Save Raja Ampat menggunakan algoritma Support Vector Machine. Pembahasan meliputi proses pengumpulan data, preprocessing, pengujian model, serta evaluasi performa klasifikasi sentimen.

4.1. Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data, komentar YouTube diperoleh melalui proses scraping dari beberapa video yang membahas kampanye Save Raja Ampat. Total data awal yang berhasil dikumpulkan sebanyak 8.355 komentar. Data tersebut kemudian melewati tahap preprocessing dan seleksi data sebelum diproses pelabelan manual untuk proses klasifikasi sentimen.
Setelah tahap pelabelan manual dilakukan, diperoleh dataset akhir sebanyak 662 data yang terdiri dari kategori positif, negatif, dan netral. Distribusi dataset ditunjukkan pada Tabel 1. 
	  
Tabel 1. Distribusi Dataset
	Sentimen
	Jumlah

	Negatif
	317

	Netral
	180

	Positif
	165

	Total
	662



Berdasarkan distribusi dataset pada Tabel 1, kategori negatif memiliki jumlah data paling banyak dibandingkan dengan kategori lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa komentar pengguna yang dominan cenderung memberikan ulasan kritik terhadap isu yang dibahas pada kampanye Save Raja Ampat.

4.2. Hasil Preprocessing
Tahap preprocessing dilakukan untuk membersihkan serta menyiapkan data teks sebelum proses klasifikasi dilakukan. Tahapan preprocessing meliputi cleaning text, case folding, tokenizing, stopword removal, dan stemming. Contoh hasil preprocessing ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Preprocessing
	Proses
	Hasil

	Teks asli
	Pemerintah jangan merusak Raja Ampat demi tambang!!!

	Cleaning Text
	Pemerintah jangan merusak Raja Ampat demi tambang

	Case Folding
	pemerintah jangan merusak raja ampat demi tambang

	Tokenizing
	['pemerintah', 'jangan', 'merusak', 'raja', 'ampat', 'demi', 'tambang']

	Stopword Removal
	pemerintah jangan merusak raja ampat tambang

	Stemming
	pemerintah jangan rusak raja ampat tambang



Berdasarkan hasil preprocessing pada Tabel 2, proses cleaning text, case folding, tokenizing, stopword removal, dan stemming berhasil membersihkan data teks sebelum dilakukan proses klasifikasi. Tahapan tersebut membantu mengurangi noise pada komentar sehingga data menjadi lebih terstruktur dan mudah diproses oleh model SVM. Selain itu, kata negasi seperti “tidak”, “bukan”, dan “jangan” tetap dipertahankan karena dapat memengaruhi konteks sentimen pada komentar.

4.3. Pengujian Rasio Data
Pengujian rasio data dilakukan untuk melihat pengaruh pembagian data latih dan data uji terhadap performa model klasifikasi sentimen yang menggunakan algoritma Support Vector Machine. Dalam penelitian ini, beberapa skenario pembagian data diterapkan guna memperoleh hasil performa model yang paling optimal. Hasil pengujian rasio data ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Rasio Data
	Rasio Data Latih: Uji
	Accuracy
	Precision
	Recall
	F1-Score

	90:10
	76.1%
	78.6%
	76.1%
	72.8%

	80:20
	78.2%
	78.6%
	78.2%
	77.1%

	70:30
	75.4%
	77.9%
	75.4%
	73.9%

	60:40
	72.8%
	76%
	72.8%
	70.6%

	50:50
	73.1%
	76.3%
	73.1%
	71.3%



Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3, rasio pembagian data 80:20 menghasilkan performa terbaik dibandingkan dengan rasio lainnya dengan nilai accuracy sebesar 78.2% dan F1-score sebesar 77.1%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jumlah data latih yang lebih besar membantu model SVM dalam mengenali pola sentimen secara lebih baik.
Selain itu, performa model mengalami penurunan pada rasio 60:40 dan 50:50 karena jumlah data latih yang digunakan lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas dan jumlah data latih memiliki pengaruh terhadap performa klasifikasi sentimen menggunakan algoritma SVM.

4.4. Hasil Klasifikasi SVM
Pada tahap pengujian, proses klasifikasi sentimen dilakukan menggunakan algoritma Support Vector Machine dengan metode ekstraksi fitur TF-IDF. Pengujian model dilakukan melalui beberapa skenario pembagian data latih dan data uji untuk menentukan performa terbaik yang dihasilkan model. Hasil pengujian model disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Model SVM
	Metric
	Nilai

	Accuracy
	78.20%

	Precision
	79%

	Recall
	78%

	F1-Score
	77%



Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4, algoritma Support Vector Machine mampu melakukan klasifikasi sentimen dengan cukup baik pada komentar YouTube terkait kampanye Save Raja Ampat. Rasio pembagian data 80:20 menghasilkan performa terbaik dengan nilai accuracy sebesar 78.2%, precision sebesar 78.6%, recall sebesar 78.2%, dan F1-score sebesar 77.1%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model mampu mengenali pola sentimen pada data teks secara efektif. Selain itu, jumlah data latih yang lebih besar membantu meningkatkan performa model dalam proses klasifikasi sentimen. 

4.5. Confusion Matrix
Confusion matrix digunakan untuk mengetahui performa model dalam mengklasifikasikan komentar ke dalam kategori positif, negatif, dan netral. Hasil confusion matrix model SVM ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Confusion matrix

Berdasarkan confusion matrix pada Gambar 2, model menunjukkan performa terbaik pada kategori negatif dengan jumlah prediksi benar sebanyak 154 data. Pada kategori netral, model mampu mengklasifikasikan 53 data secara tepat, sedangkan pada kategori positif terdapat 35 data yang berhasil diprediksi dengan benar.
Namun, masih ditemukan beberapa kesalahan klasifikasi, terutama pada kategori netral dan positif yang diprediksi sebagai sentimen negatif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa terdapat kemiripan pola kata antarkategori sentimen sehingga model mengalami kesulitan dalam memahami konteks tertentu pada komentar. Meski demikian, hasil confusion matrix memperlihatkan bahwa algoritma Support Vector Machine tetap mampu melakukan klasifikasi sentimen dengan cukup baik pada komentar YouTube mengenai kampanye Save Raja Ampat. Ampat. 

4.6. Implementasi Sistem
Implementasi sistem dilakukan untuk menerapkan model analisis sentimen ke dalam aplikasi berbasis web menggunakan React dan FastAPI. Sistem digunakan untuk melakukan klasifikasi sentimen komentar YouTube secara otomatis menggunakan algoritma Support Vector Machine.
Sistem yang dibangun memiliki beberapa fitur utama, yaitu dashboard dan prediksi sentimen. Halaman dashboard digunakan untuk menampilkan informasi jumlah komentar, distribusi sentimen, serta tren sentimen berdasarkan hasil klasifikasi model SVM. Selain itu, dashboard juga dilengkapi dengan fitur filter tanggal dan filter video untuk mempermudah pengguna dalam melihat hasil analisis berdasarkan periode waktu maupun video tertentu. sentimen.
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Gambar 3. Halaman dashboard sistem

Berdasarkan Gambar 3, halaman dashboard menampilkan ringkasan hasil analisis sentimen komentar YouTube terkait kampanye Save Raja Ampat. Informasi yang ditampilkan meliputi total komentar, jumlah komentar positif, negatif, dan netral, distribusi sentimen, serta tren sentimen berdasarkan waktu. Selain itu, dashboard dilengkapi dengan fitur filter tanggal dan filter video sehingga pengguna dapat melihat hasil analisis berdasarkan periode waktu tertentu maupun video YouTube yang dipilih.
Halaman prediksi sentimen digunakan untuk melakukan klasifikasi sentimen terhadap komentar yang dimasukkan oleh pengguna. Sistem akan memproses komentar melalui tahap preprocessing, transformasi TF-IDF, dan klasifikasi menggunakan model SVM sebelum menampilkan hasil prediksi sentimen.

[image: ]
Gambar 4. Halaman prediksi sentimen

Berdasarkan Gambar 4, pengguna dapat memasukkan komentar pada kolom yang tersedia untuk mengetahui hasil klasifikasi sentimen secara otomatis. Sistem akan menampilkan hasil prediksi ke dalam kategori positif, negatif, atau netral berdasarkan hasil klasifikasi model SVM.

4.7. Pengujian Aplikasi
Pengujian aplikasi dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan setiap fitur pada sistem analisis sentimen komentar YouTube berbasis React dan FastAPI dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian difokuskan pada fitur utama, yaitu dashboard, filter data, dan prediksi sentimen.



Tabel 5. Hasil Pengujian Aplikasi
	No
	Fitur
	Skenario
	Status

	1
	Dashboard
	Membuka halaman dashboard
	Berhasil

	2
	Filter Tanggal
	Memilih rentang tanggal
	Berhasil

	3
	Fitur Video
	Memilih salah satu video
	Berhasil

	4
	Prediksi Sentimen
	Memasukkan komentar ke kolom prediksi
	Berhasil



Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama pada aplikasi dapat berjalan dengan baik sesuai dengan fungsionalitas yang dirancang. Halaman dashboard mampu menampilkan ringkasan hasil analisis sentimen, termasuk jumlah komentar, distribusi sentimen, dan tren sentimen berdasarkan waktu. Fitur filter tanggal dan filter video juga dapat digunakan untuk menampilkan data sesuai kriteria yang dipilih pengguna. Selain itu, fitur prediksi sentimen berhasil melakukan proses klasifikasi komentar secara otomatis menggunakan model Support Vector Machine dan menampilkan hasil prediksi ke dalam kategori sentimen positif, negatif, atau netral. Dengan demikian, aplikasi yang dibangun telah berhasil mengimplementasikan model analisis sentimen dan dapat digunakan sebagai media untuk menganalisis sentimen komentar YouTube secara interaktif.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah algoritma Support Vector Machine dapat diterapkan untuk menganalisis sentimen komentar YouTube terkait kampanye Save Raja Ampat ke dalam klasifikasi positif, negatif, dan netral. Hasilnya dapat disimpulkan bahwa performa terbaik diperoleh pada rasio pembagian data 80:20 dengan nilai accuracy sebesar 78.2%. Tahapan preprocessing serta penerapan metode TF-IDF turut membantu meningkatkan kemampuan model dalam mengenali pola sentimen pada data teks. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sentimen negatif memiliki jumlah yang lebih dominan dibandingkan dengan kategori lainnya. Selain itu, sistem analisis sentimen berhasil diterapkan dalam aplikasi berbasis web menggunakan React dan FastAPI sehingga proses klasifikasi sentimen dapat dilakukan secara otomatis oleh pengguna. Untuk penelitian setelahnya, dianjurkan memakai dataset dengan jumlah yang lebih besar serta melakukan perbandingan dengan algoritma lain guna memperoleh performa klasifikasi yang lebih optimal.
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